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RINGKASAN - Manusiaaakan terus belajarahingga mencapai titik akhir dariaproses 

belajarnya. Pada masyarakatayang sangat primitif sekalipun telah adaaproses pendidikan. 

Hanyaasaja bentuk, sistem, maupun metodenyaayang berbeda-beda sesuaiataraf hidup dan 

budaya masyarakatamasing-masing.  Pendidikanamerupakan halayang penting, sebab dengan 

apendidikan budayaamanusia bisa terjagaaeksistensi martabatakemanusiaannya  ataupun 

denganalingkungan alamasekitarnya. Proses pendidikanadalam  pengembangan 

danasosialisasi budayaadapat terbentukamelalui proses  pendidikanabaik ditingkat formal, 

non-formalaataupun informal. Dengan kata  lain pendidikanaterjadi dimasyarakat, sekolah 

danakeluarga.  

Penelitianaini dilatar belakangi olehaderasnya arus aglobalisasi, modernisasi  

danaketatnya puritanisme yangadapat mengakibatkan terkikisnyaarasa kecintaan  

terhadapakebudayaan lokal sertaameningkatnya kasusakriminalitas, narkobaadan konflik 

berbangsaadan agama.  Pembentukanakarakter merupakan salah satuatujuan yang 

inginadicapai dalam pelaksanaan apendidikan nasional. PadaaPasal 1, Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003atentang Sistem  Pendidikana Nasional, dinyatakan bahwaadi antara 

tujuan pendidikananasional adalah  mengembangkanapotensi pesertaadidik untuk 

memilikiakecerdasan, kepribadianadan akhlak  mulia. Amanah undang-undangatersebut 

bermaksud agar pendidikanatidak hanya membentuk ainsan Indonesia yang cerdas, namun 

jugaaberkepribadian atauaberkarakter, sehingga nantinya  akan lahiragenerasi bangsa yang 

tumbuhaberkembang dengan karakter yang bernafasanilainilai  kearifan lokal bangsaaserta 

agama. Dari latar belakang tersebutamemberikan dorongan  kepadaapeneliti untuk melakukan 

eksplorasiaguna mengungkap nilai-nilai  pendidikanaagama Islam berbasis budaya  lokal adi 

Masyarakat DesaaLau Gumba Kecamatan BerastagiaKabupaten Karo.   

Kata Kunci: Penguatan, PendidikanaAgama, Berbasisi, Kearifan Lokal, Desa  

                    Laugumba.   

 

PENDAHULUANI  

Mayarakat muslim masih banyak saataini tengah mengalamiakrisis 

multidimensi. Banyakafaktor yangamengakibatkannya, diantaranyaaadalah 

mentalitasadan karakter pribadi yang kurangamementingkan hubungan 

transendentalnyaadengan Tuhan, sehingga perilakuaburuk merajalela danaseakan-

akanasudah menjadi budayaayang sulit untukadihilangkan. Kehilangan karakter 

pribadi atau kesalehan sosial dari setiap perilaku sudah merajalela di tengah 

masyakat muslim bahkan pembentukan karakter sudah dianggap tidak penting lagi 

untuk di budayakan yang akhirnya menjadi masalah besar dalam menjalani 

kehidupan ini.    
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Globalisasiakini semakin mengguritaayang ditandai denganaterjadinya 

ledakanainformasi di berbagaiapenjuru dunia. Perkembangan iniatelah mendorong 

umatamanusia untuk  selaluabersiap diri dengan berbagaiakemungkinan yang 

diakibatkanakuatnya gelombnag  informasiatersebut. Proses informasiayang cepat 

semakinamembuat horizon akehidupan di  duniaasemakin meluas danasekaligus dunia ini 

semakinamengerut. Hal ini berartiaberbagai  permasalahanakehidupan manusia 

menjadiamasalah global atauasetidak-tidaknya tidak dapat adilepaskan dari pengaruh kejadian 

di belahanabumi yang lain, baik maalahapolitik, ekonomi,  maupunasosial.(H.A.R: 2001).  

Globalisasi amenjadikan kebudayaan Baratasebagai trend kebudayaanadunia. Kebudayaan 

Barat yang adidominasi budayaaAmerika yang saratadenganakonsumerisme, hedonisme 

danamaterialisme  menjadi kebudayaanaglobal dan kiblat bagiakebudayaan-kebudayaan 

dianegara-negara  berkembang. Budayaaglobal ini melanda duniaaditandai dengan 

hegemonisasiagaya hidup  (life style). Bersamaanadengan itu, era modernatelah 

melahirkanabanyak kreasi berbagai  fasilitas untukamempermudah memenuhi 

kebutuhanamanusia. Fasilitas dan peralatanayang  canggih hasil kreasiamanusia itu 

mengalirkananilai-nilai baru dari luar, yaitu peredaranadan pertukaranaakebudayaan.  

Derasnyaaglobalisasi ini sangatadikhawatirkan dapatamengakibatkan 

terkikisnyaakecintaan generasi mudaapada bangsa dan negara yangakian hari kian memudar 

dan menjadikanamereka tidak lagi banggaadengan budayaadaerahnya (budaya lokal). 

Olehakarena itu penanaman budayaalokal sangat pentingadiberikan kepadaapeserta didik 

selain dapatajuga membantu untukamenanamkan rasa nasionalismenya. Karena ituaakan lebih 

baik jika diupayakanabagaimana cara aneka ragamabudaya yang telah kitaamiliki tersebut bisa 

dipelajariakembali, dijaga dan dilestarikanasecara bersama-sama.  

Maka takaheran, jika globalisasiadianggap sebagai dewaapenolong ketika 

kearifanalokal (local wisdom) takamampu mengubah mindset danahorizon harapan bangsa ini. 

Sehinggaaketika memasuki milleniumakedua ini, bangsa kitaamasih saja pada 

posisiaeuphoria globalisasi. Dimanaasegalanya ingin diperolehasecara praktis dan instan, 

sehinggaamenafikan nilai kerjaakeras, kerjasama danakejujuran dalam berkarya. Siapa 

lagiayang bisa menolong kitaadari perangkapaglobalisasi? Ternyata globalisasiadiam-diam 

membius nilaiakebangsaan kita. Maka melaluiapendidikan local wisdom (kearifan lokal) 

inilahadiharapkan tercipta pendidikanayang mampu memberiamakna bagi 

kehidupanamanusia. Artinya pendidikanamampu menjadi spirit yang mewarnaiadinamika 

manusia Indonesia keadepan.  PenguatanaPendidikan Karakter (PPK) merupakanakebijakan 

pendidikan dengan tujuanautamanya mengimplementasikanaNawacita yang terintegrasi 

dalamaGerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yaitu perubahanacara berpikir, bersikap, 

dan bertindak menjadi lebihabaik. (Kemdikbud:2018).  

Pendidikan melahirkan budayaadan kemudian budaya akan amempengaruhi 

pendidikanamasyarakat dalam membentukaperilaku  kebudayaan. Pendidikan merupakanahal 

yang penting, sebabadengan  pendidikan budayaamanusia bisa terjaga eksistensiamartabat 

kemanusiaannya  ataupunadengan lingkunganaalam sekitarnya. Prosesapendidikan dalam 

apengembangan danasosialisasi budayaadapat terbentukamelalui proses  pendidikan 

baikaditingkat formal, non-formalaataupun informal. Denganakata  lain pendidikan 

terjadiadimasyarakat, sekolah danakeluarga. (Tilar: 2002). Dalam konteks  ini yaitu 

pendidikan Islam yang terjadi dimasyarakat yang berakarapada  budayaalokal.    

PendidikanaIslam yang berakar padaabudaya yaitu pendidikan Islama yang tidak 

meninggalkanaakar-akar sejarah, baik sejarah kemanusiaanapada  umumnya maupunasejarah 

kebudayaan suatuabangsa, kelompokaetnis atau  suatuamasyarakat tertentu. Makaadari itu 

dengan modelapendidikan Islam ayang berakar pada budaya, diharapkanadapat 

membentukamanusia yang  mempunyaiakepribadian, harga diri, percayaadiri dan membangun 

peradaban  berdasarkanabudaya sendiri yangaakan menjadi warisanamonumental dari  nenek 
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moyangnyaadan bukan budayaabangsa lain. Akanatetapi dalam hal ini  bukanaberarti kita 

menjadi orangaorang yang anti kemodernan, perubahan, reformasiadan menolak begituasaja 

arusatransformasi budayaadari luar tanpa  melakukanaseleksi dan alasan 

yangakuat.(Zubaedi:2012).  Pendidikan Islamaberbasis pada  nilai-nilai budayaalokal 

berpotensi untuk membentukakarakter jati diri bangsaadalam penguatan kebangsaanadan 

nasionalisme. Mengingat bahwaabudaya  lokal mempunyai sistemanilai, sistem ekspresi 

danasistem produksi yang  berakaradari kearifan asli budaya sendiriayang tercermin 

dalamakebudayaan  anasional.   

Demikianajuga halnya denganadaerah daerah DesaaLaugumba telah melahirkan  

kearifanalokal tentang tata nilaiadan norma-norma yang terwujudadalam  tingkahalaku dan 

interksi antar sesamaamanusia dan jugaadengan alam  lingkungannyaaberdasarkan nilai-

nilaiapendidikan Islam. Kearifanalokal  tersebut merupakanacerminan pandangan 

hidupaorang beradat di Desa Laugumba Kecamatan Brastagi yang masih kental dengan adat 

Karonya, yang tertulis lama dipahami masyarakat adat  yang harus dijunjung tinggi dari turun 

temurun pada masyarakat Desa Laugumba.    

Namunademikian dalam akenyataannya yangaterjadi sekarang ini,  derasnya 

arusaglobalisasi, modernisasi danaketatnya puritanisme dapat  mengakibatkanaterkikisnya 

rasaakecintaan terhadapakebudayaan lokal. Hal  selanjutnya yaituameningkatnya kasus 

kriminalitasadi masyarakat  terutama  begal motorasebagaimana yang  sering terjadiaditengah 

masyarakat sudahabanyak yang korban, penyebabawilayahnya menjadi sarangabegal. 

Pertama, kondisi  desaamasih relatifasepi dan minimnya peneranganaumum. Kedua,  

maraknya pembegalanajuga bagian dariadampak penggunaananarkoba. Ketiga,  

kemiskinanadan kriminalitas salingaterkait seperti lingkaranasetan. Keempat 

menurunnyaaPendidikanaAgama Islam.  

Kriminalitasabukan sebab, tetapi akibat dariakemiskinan. Kriminalitas terbuktiabisa 

menjadi budayaayang dianggap lumrahaoleh masyarakat. Kemudian  adanyaakonflik sosial 

sebagaimana. Setiapakasus ada yang berawaladari kasus  kriminalamurni dan konflik 

yangaterjadi karena masalahaetnis. Konflik itu adapat diatasiadengan melakukanapenyadaran 

dan pembelajaranaterhadap  masyarakat bahwa perlakuanahukum yang adil harus 

diberikanakepada setiap  orang, termasuk pelakuakejahatan, agar wargaatidak boleh main 

hakimasendiri.  Komnas HAM merekomendasikanapemerintah  untukamelakukan  upaya 

seriusamenyelesaikan konflikayang ada. Penyelesaian harusadilakukan  lintas agama, etnis 

danakelompok.   

Dari permasalahanadi atas, merupakan buktianyata bahwa nilai-nilai  pendidikan 

Islamayang terdapat dalam budayaalokal  seperti  menjagaapersaudaraan, hidup 

bermasyarakatadan tolong menolong sudah amenjadi sesuatu yangasangat langka. 

Menyadariapentingnya masalahatersebut  maka pendidikanaIslam berbasis budayaalokal   

kiranya dapat   berperan aDesa Laugumba. Melalui penanamanadan pengamalananilai-nilai  

pendidikan Islam berbasisapada budaya lokal penguatan kearifan lokal  kiranyaamampu  

menyadarkan masyarakat Wonorejoabahwa perilaku seperti begal motor,  

penggunaananarkoba dan konflik sosial danaperilaku buruk lainnya bukan asuatu hal yang 

baik untukadibudayakan.    

Hal lainnyaadari masyarakat desaaDesa Laugumba  yaitu sukaabergaul  tanpa 

memandangalatar belakangnya ataupua bermusyawarah dalam segalaa hal yang 

berkaitanadengan adat ataupunaagama, sosial ataupunayang lainnya.  Kemudianamasih 

adanya tolongamenolong dan gotong royongabaik dalam  membersihkanalingkungan, 

pembangunanamasjid, rumah maupun acara  perkawinan. Kegiatan-kegiatanatersebut 

merupakan bentukaaktualisasi dari  nilai-nilaiapendidikan Islam yang terkandungadalam 

budaya danaberagama. Dari pemaparanadi atas nilai-nilai pendidikan Islamaberbasis budaya  
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lokal  di masyarakat Desa Laugumbaapenting untuk diteliti, sehingga aasil penelitianya 

dapatadijadikan strategi  pendidikanaIslam berbasis budaya lokaladalam rangka 

membentukakarakter  jatiadiri bangsa terutama adatasetempat.   Dari pemaparanadi atas nilai-

nilai pendidikanaIslam berbasis budaya  lokaladi masyarakat Desa LaugumbaaKecamatan 

Brastagi pentingauntuk diteliti, sehinggaahasil penelitianya dapat dijadikanastrategi  

pendidikan Islamaberbasis budaya lokal dalamarangka membentuk karaktera jati diri 

masyarakat dan bangsa, maka penelitiaingin memfokuskan penelitian yangaberjudul: 

“PenguatanaPendidikan Agama Islam  BerbasisaKearifan   Lokal Pada Masyarakat  Desa 

LaugumbaaKecamatan Brastagi KabupatenaKaro.  

KAJIAN TEORI 

1. PengertiannPendidikan Islam 

Pendidikanaialah prosesainternalisasi kultur ke dalamaindividu dan masyarakat 

sehinggaamenjadi beradab. Pendidikanabukan sarana transfer ilmu apengetahuan saja, namun 

sebagaiasarana proses pengkulturan danapenyaluran nilai  (inkulturisasi dan sosialisasi). 

Sehinggaaanak harus mendapatkan pendidikanayang  menyentuh dimensi dasarakemanusiaan. 

(MansuraMuslih:2011).  

Pendidikanajuga dapat diartikanasebagai proses menumbuhkanadan  

mengembangkanapotensi (fisik, intelektual, sosial, estetika, danaspiritual) yang  terdapatapada 

siswa, sehingga dapatatumbuh dan terbina denganaoptimal melalui  cara memelihara, 

amengasuh, merawat, memperbaikiadan amengaturnya. (Abuddin Nata:2010).  

SedangkanaPendidikan Agama Islamaadalah upaya sadar danaterencana  dalam 

menyiapkanasiswa untuk mengenal, memahami, menghayati, ahingga  mengimaniaajaran 

Agama Islam, dibarengiadengan tuntunan untukamenghormati  penganut agamaalain dalam 

hubungannyaadengan kerukunan antar umataberagama  hingga terwujudakesatuan dan 

persatuanabangsa. (AbdulaMajid: 2004). Sedangkan secaraaumum pendidikan 

merupakanabimbingan secara sadar oleh pendidikaterhadap perkembangan jasmaniadan 

rohani peserta didik menujuaterbentuknya kepribadianayang utama. Oleh karenaaitu, 

pendidikan dipandang sebagai salahasatu aspek yang memiliki peranan pokok 

dalamamembentuk generasi muda agaramemiliki kepribadianayang utama. (Zuharini:2004).  

Jadi pengertianapendidikan secara harfiah berartiamembimbing, memperbaiki, 

amenguasai, memimpin, menjaga, adan memelihara. Esensiadari pendidikanaadalah adanya 

proses transferanilai, pengetahuan, danaketerampilan dari generasi tuaakepada generasi muda 

agaragenerasi muda mampuahidup. Olehakarena itu, ketikaakitaamenyebut 

pendidikanaagama Islam, maka akana mencakup dua hal, yaitu: a) Mendidik peserta 

didikauntuk berperilaku sesuai dengananilai-nilai atau akhlak Islam b) Mendidik pesertaadidik 

untuk mempelajari materiaajaran agama Islam. a (Muhaimin:2001).  

Untuk mencapai keberhasilanadalam mencapai tujuanaPendidikan Agama Islam, 

maka peranasemua unsur sekolah, orang tuaasiswa dan masyarakatasangat  penting. 

Khususnya peran pendidik, pendidik diharapkan dapat mengembangkan  strategi danametode 

pembelajaran yang sesuaiadengan standar kompetensiadan  kompetensiadasar serta disesuaika 

dengan kondisiasiswa. 

2. TujuanaPendidikan Agama Islama 

PendidikanaAgama Islam di sekolah/madrasahabertujuan untuk  menumbuhkan 

danameningkatkan keimanan melaluiapemberian dan pemupukan  pengetahuan, 

apenghayatan, pengamalanaserta pengalaman siswaatentang Agama  Islam sehinggaamenjadi 

manusia yang terusaberkembang dalam halakeimanan,  ketakwaan, berbangsa dan bernegara, 
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sertaauntuk dapat melanjutkan padaajenjang  yangalebih tinggi. (Abdul Majid: 2004). 

Dalamahal ini ada beberapa tujuan PendidikanaAgama Islam ayaitu:  

a. Tujuanaumum (Institusional)  

Tujuanaumum ialah tujuan yangaakan dicapai dengan semuaakegiatan pendidikan, baik 

denganapengajaran atau denganacara lain. Tujuan ituameliputi seluruh aspek 

kemanusiaanayang meliputi sikap, tingkah laku, apenampilan, kebiasaan, danapandangan. 

Bantuk insan kamiladengan pola takwa harusadapat tergambarapada pribadi seseorang 

yangasudah dididik, walaupun dalamaukuran kecil dan mutuayang rendah, esuai 

denganatingkat-tingkat tersebut. Tujuanaumum pendidikan harusadikaitkan pula dengan 

tujuan pendidikananasional Negara atempat pendidikanaIslam itu digunakan dan harus 

dikaitkanapula denganatujuan institusional.  

b. Tujuan akhira 

PendidikanaIslam itu berlangsungaselama hidup, maka tujuanaakhirnya tedapat 

padaawaktu hidup di duniaaini telah berakhir pula. Tujuanaumum yang berbentukaInsan 

Kamil dengan pola takwaadapat mengalami naik turun, abertambah dan berkurangadalam 

perjalanan hidupaseseorang.   Karena itulahapendidikan Islam itu berlakuaselama hidup untuk 

menumbuhkan, memupuk, amengembangkan, memelihara, dan mempertahankanatujuan 

pendidikan yang telahadicapai. Tujuan akhir PendidikanaAgama Islam akan dapat lebih 

dipahamiadalam firman Allah SWT dalam surahaAli Imranaayat 102:  

Artinya:  Haiaorang-orang yangaberiman, bertakwalahakepada Allah sebenar-benar takwa 

kepada-Nya; danajanganlah sekali-kali kamuamati melainkan dalam Keadaan 

beragamaaIslam.  

d. Tujuan Operasinal   

TujuanaOperasional adalah tujuanapraktis yang akan dicapaiadengan 

sejumlahakegiatan atertentu. Satu unitakegiatan pendidikan denganabahan-bahan yang sudah 

dipersiapkanadan diperkirakanaakan mencapaiatujuan tertentu disebutatujuan operasional. 

3. Lembaga Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal  

Pembangunan nasional dalamasegala bidang yang telahadilaksanakan selama ini tidak 

adapat dipungkiri memangamengalami berbagaiakemajuan. Namun ditengah-tengah 

kemajuan atersebut terdapat dampakanegatif, yakni terjadinya pergeserananilai-nilai etika 

dalam  kehidupanaberbangsa danabernegara. Pergeseran sistem iniatampak dalam kehidupan   

masyarakatadewasa ini, seperti apenghargaan terhadap nilaiabudaya dan bahasa, nilai  

solidaritasasosial, musyawarahamufakat, kekeluargaan, sopanasantun, kejujuran, rasa malu,   

dan rasa cintaatanah air yang kecendrungannyaasemakin memudar. Solusi lain yangabanyak  

dikemukakanauntuk mengatasi paling tidakamengurangi masalahabudaya dan karakter bangsa  

yang dibicarakan ituaadalah melalui pendidikan. Pendidikan dianggapasebagai alternatif yang  

bersifat preventif, karenaapendidikan membangun generasiabaru bangsa yang lebihabaik. 

(Aqib, Z: 2010).  

Kearifan lokalamenurut UU No. 32/2009atentang perlindunganadan 

pengelolahanalingkungan hidup Bab: I Pasal IaButir 30 adalah: nilai-nilaialuhur yang 

berlakuadalam tata  kehidupan masyarakat antara lainamelindungi dan mengelolah lingkungan 

hidupasecara lestari.  (Keraf:2010). Menurut Ridwanakearifan lokal seringadisebut local 

wisdom dapatadipahami sebagai usaha  manusiaadengan menggunakan akalabudinya 

(kognisi) untuk bertindak danabersikap terhadap  sesuatuaobjek, peristiwa, yang terjadiadalam 

ruangan tertentu. Di mana wisdom dipahamiasebagai  kemampuan seorang 
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dalamamenggunakan akal pikirannyaadalam bertindakaatau bersikap sebagai hasilapenilaian 

terhadap sesuatuaobjek, atau peristiwa yangaterjadi. (Ridwan: 2007).   

MenurutaDirektur Afri-Afya,  CarolineaNyamai-Kisia pengertianakearifan lokal 

merupakanagagasan-gagasanaatau nilai-nilai, a pandangan-pandangan setempat atau (lokal) 

yangabersifat bijaksana, penuhakearifan, bernilai baik  yangatertanam dan diikutiaoleh 

anggota amasyarakatnya. (Linda Line AlipuriaaAnd Phinney Jean S: 1990).  Selanjutnya, 

menurut Ridwan aberpendapat bahwa: Kearifan lokalaatau seringadisebut local wisdom dapat 

dipahamiasebagai  usaha manusia dengan menggunakanaakal budinya (kognisi) auntuk 

bertindak dan bersikap aterhadap sesuatu, objek, atau peristiwaayang terjadi dalam 

ruangatertentu. (Ridwan:2007).  

Pengertianatersebut yang disusun secaraaetimologi, wisdom dipahami sebagai  

kemampuanaseseorang dalam menggunakanaakal pikirannya dalam bertindakaatau bersikap  

sebagai hasilapenilaian terhadap sesuatu, aobjek, atau peristiwaayang tejadi. Istilah 

wisdomasering diartikanasebagai “kearifan/ kebijaksanaan”. Lokal secaraaspesifik menunjuk 

pada ruangainteraksi  terbatas denganasistem nilai yang terbatasapula. Sebagai ruangainteraksi 

yang sudah didesain  sedemikianarupa yang di dalamnyaamelibatkan suatu pola 

hubunganaantara manusia dengan amanusia atau manusiaadengan lingkungan fisiknya. 

Polaainteraksi yang sudahaterdeasain tersebut  disebutasetting. Setting adalah sebuaharuang 

interaksi tempat seseorangadapat menyusunahubungan-hubungan face to faceadalam 

lingkungannya. Sebuahasetting kehidupan yangasudah  terbentuk secaraalangsung akan 

memproduksianilai-nilai. Nilai-nilaiatersebut yang akan menjadi alandasan hubungan mereka 

atauamenjadi acuan tingkah lakuamereka.  

Adapunamenurut Keraf kearifanalokal adalah semua bentukapengetahuan, 

keyakinan,  pemahaman atauawawasan serta adat kebiasaanaatau etikaayang 

menuntunaperilaku manusia adalam kehidupan di dalam komunitasaekologis. (Kerap: 2010). 

Jadiakearifan lokal ini bukan hanyaamenyangkut pengetahuan dan pemahamanamasyarakat  

adat tentang manusiaadan bagaimana relasi yang baik diantaraamanusia, melainkan juga 

amenyangkut pengetahuan, pemahaman danaadat kebiasaanatentang manusia, alam 

danabagaimana  relasi di antara semuaapenghuni komunitas ekologisaini harus adibangun.   

Seluruhakearifan traditional iniadihayati, dipraktikkan, diajarkanadan diwariskan 

dari satu agenerasi ke generasi lain yang sekaligusamembentuk pola perilaku manusiaasehari-

hari. Menurut  Teezzi, dkk, “akhir dariasedimentasi kearifan lokal iniaakan mewujud menjadi 

tradisiaatau  agama”. Dalam masyarakatakita, kearifan-kearifan lokaladapat ditemui dalam 

nyanyian, pepatah, sasanti, apetuah, semboyan, danakitab-kitab kuno yang melekatadalam 

perilaku asehari-hari. Kearifan lokalabiasanya tercermin dalamakebiasaan-kebiasan hidup 

masyarakatayang telah  berlangsung lama. Keberlangsunganakearifan lokal akan 

tercerminadalam nilai-nilai yang berlaku adalam kelompok masyarakatatertentu. Nilai-nilai 

ituamenjadi pegangan kelompokamasyarakat  tertentu yang biasanyaaakan menjadi bagian 

hidup tak terpisahkan yangadapat diamati melalui  sikap danaperilaku mereka asehari-hari. 

(Ridwan:2010).  

4. KearifanaLokal dalam pembentukan karakter 

Kearifanalokal adalah warisan masa laluayang berasal darialeluhur, yang tidak hanya  

terdapatadalam sastra tradisional (sastra lisanapenuturnya, tetapiaterdapat dalam berbagai 

apandangan hidup, kesehatan, danaarsitektur. Dalamadialektika hidup-mati (sesuatu 

yangahidup  akan mati), tanpaapelestarian dan revitalisasi, kearifanalokal pun suatu saat 

akanamati. Bisa jadi,  nasib kearifanalokal mirip pusakaawarisan leluhur, yangasetelah sekian 

generasiaakan lapuk  dimakanarayap. Sekarangapun tanda pelapukanakearifan lokal makin 

kuataterbaca. Kearifan lokal  acap kaliaterkalahkan olehasikap masyarakat yangamakin 
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pragmatis, yangaakhirnya lebih berpihak apada tekanan dan kebutuhanaekonomi. Sebagai 

contoh, diasalah satu wilayah hutan di Jawa Barat,  mitosapengeramatan hutan 

yangasesungguhnya bertujuanamelestarikan hutan/alam telah  kehilanganatuahnya 

sehinggaamasyarakat sekitaradengan masa bodoh membabatadan  mengubahnya menjadi 

lahanauntuk berkebun asayur.   

Bagiasebagian masyarakatamempertahankan adat yangaterkesan 

memberatkanadidasarkan   pada keyakinanabahwa adat merupakan hal yangasakral dan suci 

sebagaimanaasakralnya menjaga akehormatan. Setiap prosesayang dilalui mengandunganilai-

nilai kearifan di manaapelanggaran atas  nilai-nilaiatersebut menimbulkanakonsekuensi 

runtuhnya kehormatanapribadi, baik dialingkungan  keluarga maupunadi masyarakat. 

Seyogyanyaanilai-nilaiaitu mampu dipahamiasecara arif dan abijaksana oleh generasiamuda 

sehingga nilai tersebutatidak terkikis sebagaimanaatudingan miring  yang munculaselama ini. 

Nilai-nilai budayaayang positifayang terkandung dalamaproses kehidupan  tersebut 

seharusnyaadilestarikan dari generasi ke generasiatanpa menutup diri dariakritikan yang  

sifatnya membangun. Untuk itu, areinterpretasi makna falsafataadat Bugis dalam rangka  

mengembalikanamakna yang sesungguhnyaatetap penting untuk dilakukanasebagai bahan 

arenungan.    

Ide-ide tersebutamengandung nilai-nilaiayang mempengaruhi pendukungnyaa 

ketika dalam situasi tertentu merekaamengambil keputusan. Nilai-nilai itu merupakanawarisan 

budaya karena  dimiliki danaditaati, dihormatiadan dihargai, sertaadibela dan 

dipertahankanaoleh masyarakatnya.  Dalamatradisi Bugis, pelanggaranaatas nilai-nilai tradisi 

menimbulkanakonsekuensi runtuhnya  kehormatanapribadi, baik dalam keluargaamaupun 

masyarakat. (Hilmi Muhammadiyah:2009). Pendidikanamenjadi sebuah ukuranakewibawaan, 

harkat, derajat, martabataseseorang.  Seseorang dapatadihargai ketika memilikiapendidikan, 

semakinatinggi pendidikan seseorangasemakin tinggi pulaapenghargaan terhadap orang itu. 

Pendidikanasebagai transformasi budaya di artikanasebagai kegiatan pewarisan budayaadari 

satu generasi ke generasiayang lain. Denganademikian pendidikanasebagai bagian dari  

kebudayaanakarena pendidikan adalahaupaya memberikanapengetahuan dasar sebagaiabekal  

hidup. Pengetahuanadasar untuk bekalahidup yang dimaksudkan disiniaadalah kebudayaan.  

Ada tigaabentuk transformasi yaituanilai-nilai yang masih cocok diateruskan  misalnya, anilai-

nilai kejujuran, rasaatanggung jawab danalain-lain. Yang kurang cocok adiperbaiki, dan yang 

tiak cocokadiganti.    

Pendidikanamerupakan prosesamembudayakan manusiaasehingga pendidikan dan  

budayaatidak bisa di pisahkan. Pendidikanabertujuan membangun totalitas kemampuan 

amanusia baik sebagai individuamaupun anggota kelompok masyarakat sebagai unsur vital 

adalam kehidupan manusia yangaberadab, kebudayaanamengambil unsur-unsur  

pembentukannyaadari segala ilmu pengetahuan yang dianggap betul-betulavital dan sangat  di 

perlukan dalamamenginterprestasi semua yang ada dalamakehidupannya.   

MenurutaIbnu Kaldum sebagaimanadikutip oleh Triyo Supriyantoafaktor 

diluaradari diri manusia (lingkungan) dapatamempegaruhi kecendrungan 

kecendrunganamanusia. Dengan demikianamanusia yang sebenarnyaaadalah manusia yang 

dibentukalingkungannya, baik  lingkungan yangabersifat fisik maupun lingkunganaalam 

sosial yang dibentuk olehatindakantindakan amanusia.( Triyo Supriyanto:2009). Emile 

Durkheim ayang melihat pembangunanamasyarakat sebagai suatuayang damai,  maju, 

bergerak, aberkembang, saling interaksiadan solidaritasasosial. (Durkheim:1981). Karena 

salah satu faktor autama pembangunan masyarakat adalah tidak terlepas dari selarasnya 

adat/budaya dan agama  (syariat Islam). Di samping teori Durkheim, penulis 

jugaamenggunakan kerangka teori sosiologis  dan antropologisayang dikemukan oleh 

IbnaKhaldun (w. 809/1406).(Ibn Khaldun:1986),  yang berkaitan dengan afungsi organisasi 
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masyarakat. Menurutateori Ibn Khaldun, organisasi masyarakatamenjadi suatu 

keharusanabagi manusiaa (ijtimâ’ darurya li an-nawâ’ al-insân).   

 

METODE PENELITIAN 

Dalamapenelitian ini, peneliti adalahasebagai pengamat penuh, yaitu 

sebagaiapengamat yang terlibat langsungadengan subjek penelitianadalam 

menjalankanaproses pendidikan, hal ini dilakukanakarena supaya untukamenjaga obyektifitas 

hasilapenelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Umum 

a. Demografis Desa Lau Gumba  

DesaLau  Gumba merupakan salah  satu  Desa pemekaran dari Desa Sempajaya. Desa Lau  G

umba di bentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karo Nomor 03 Tahun   2010  tan

ggal 04 Desember tentang Pembentukan Desa Lau Gumba Kecamata Berastagi. 

Desa Lau Gumba pernah berdiri sendiri sebagai Kepala Desa yang pertama 

adalah sebagai berikut : 

1.   Alm. ALAI PURBA sejak berdirinya Desa Lau Gumba sampai tahun 1943 

2.  Alm. NANGKIH PURBA sejak 1944 s/d 1965, bersatu dengan peceren (Desa Sem

pajaya). 

3.   Alm. PANJI PURBA sejak 1966/1992 (bersatu dengan Sempajaya) 

4.   KIRA GINTING sebagai Pjs. Kepala Desa Lau Gumba Tahun 2010-2011 

5.   SAMPAI GINTING sebagai Kepala Desa Tahun 2012-2018 

6.   JULIANA, SH Sebagai Pjs. Kepala Desa Lau Gumba 2018 (10 Bulan) 

7.   BENNY BANGUN sebagai Kepala Desa Tahun 2018 – Sekarang.  

b. Letak dan Luas Wilayah 

Desa Lau Gumba merupakan salah satu dari 6 Desa dan 4 kelurahan, di 

wilayah Kecamatan Berastagi yang terletak 2 Km kearah Timur dari Kecamatan Berastagi. 

Desa Lau Gumba mempunyai luas  wilayah seluas ±160 Hektar. Iklim Desa Lau  

Gumba,  sebagaimana Desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau 

dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh  langsung terhadap 

polaanam yang ada di Desa Lau Gumba Kecamatan Berastagi. Adapun batas-batas Desa Lau 

Gumba adalah Sebagai berikut. 

-        Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sempajaya 

-        Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Gundaling I 

-        Sebelah Utara berbatasan dengan Hutan Negara 

-        Sebeleh Selatan berbatasan dengan Tambak Lau Mulgap I 
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c. JumlahaPenduduka 

Desa Lau Gumba mempunyai jumlahapenduduk 1.430 jiwa, yang tersebar dala, 

4 wilayah dusunadengan rincian sebagaiaberikut :  

- Dusun I  => Jumlah Kartu Keluarga 140 dan Jumlah Penduduk 452    jiwa (laki-laki 

210 jiwa dan perempuan 242 jiwa).  

- Dusun II => Jumlah Kartu Keluarga 102 dan Jumlah Penduduk 556   jiwa  

( laki-laki 257 jiwa dan perempuan 299  jiwa ). 

- Dusun III  => Jumlah Kartu Keluarga 56 dan Jumlah Penduduk 208    jiwa (laki- laki 

103 jiwa dan perempuan 105 jiwa). 

- Dusun IV =>  Jumlah Kartu Keluarga 54 dan Jumlah Penduduk  126    jiwa  ( laki- 

laki 126 jiwa dan perempuan 88 jiwa).   

2. Teuan Khusus  

Budayaamerupakan source yangatakkan habis apabila dapatadilestarikan 

dengan optimal. Selainaitu, apabila negaraamenginginkan profit jangka panjang, 

alternatif jawabannyaaadalah lestarikan budayaadengan menggunakan potensiayang 

dimiliki pemudaatentunya tanpa melupakanaperan serta golonganatua. Tentunya 

pendidikanaberkearifan lokal juga terjadiadi Desa Lau Gumba salahasatunya:  

a. Pendidikan Adat 

Pendidikan adat yang terus menerus dilaksanakan pada masyarakat desa Laugumba 

yang tidak melanggar nilai agama dan norma terus di lanjutkan oleh masyarakat, merupakan 

ajaran yang berkearifan lokal dan menjadi ciri has bagi masyarakat untuk melaksanakan 

pendidikan agama Islam.  

b. Pendidikan Agma  

Mekanisme operasional pendidikan keagamaan di desa Lau Gumba sebagai seorang 

muslim, setiap pendidikadiberi kewenangan menanganiadan mengampu bidang 

keahlianakajiannya. Hasil penerapanapendidikan ini bahwaasantri dapat memahami 

danamengalami perubahan kepribadianalebih baik dengan mengaplikasikanaajaran agama 

dalam kehidupanasehari-hari. Sebagaiman dituturkan kepadaadesa Lau Gumba:  

Pendidikan keagamaan sangat penting di adakan di Desa Lau Gumba, 

pendidikanaIslam adalah pewarisan anilai-nilai Islam. Sebagaimanaabarang  dan 

benda lain, suatu nilaiaatau ajaran  jika tidak diajarkanaatau diwariskan  ke 

generasiaselanjutnya, maka akan  hilangasecara perlahan tertelanaarus  

perkembanganazaman. Olehasebab itu,  tugas pendidikanaIslam dalam. 

(BennyaBangun, Wawancara:2022).   

 

Sebagai alat untuk   menginternalisasikananilai-nilai  ajaran Islam keadalam 

kehidupan  masyarakat, makaapendidikan Islam  harus dilaksanakanadi Desa Lau Gumba, 

sebagaimana diapaparkan warga desa Lau Gumba:  

Prosesapendidikan membentuk  perilakuamanusia yang berdasarkan  konsep teologi 

Islam dan juga aperadabannya. oleh sebabaitu, “Islam  berhadapan denganasegala 

bentuk  kemajuan dan modernisasi amasyarakat, tidaklahaakan mengalami 

kesulitanamengingat wataknya yang  lentur dalamamenghadapi  

perkembanganakebudayaan manusiaayang Islamy.  Pendidikan diadesa ini juga gak 

jauh bedanyaadengan desa yang lain, hanya saja  beda pelaksanaannya. Pendidikan 



 

Volume 16, Nomor 4:1147-1158    Oktober 2022|ISSN (P):1829-7463 \ ISSN (E):2716-3083 

Universitas Dharmawangsa   1156 

yang ada disini lewat kegiatan di mesjid Al-Aman, seperti pengajian bapak-bapak 

habis maghrib, pengajian ibu-ibu dilaksanakan hari jumat bakda  Azhar. (Wawancara 

Putra: 2022).  

 

3. Analisis Pendidikan Agama Islam Berkearifan Lokal di Desa Lau Gumba  

Secara umum, budaya lokalaatau budaya daerah dimaknaiasebagai budaya yang 

berkembang di suatuadaerah yang unsur-unsurnya adalahabudaya suku bangsa yangatinggal 

di daerah itu. Pemaknaanaterhadap kearifan lokal dalamadunia pendidikanapun tampaknya 

masihasangat kurang. Ada istilah muatan lokaladalam struktur kurikulumapendidikan, tetapi 

pemaknaannya sangataformal karena amuatan lokal kurang mengeksporasiakearifan lokal.  

Kearifan lokal yang terangkum dalam pendidikan Islam yang berkearifan lokal di desa 

Lau Gumba Kecamatam Berastagi Kabupaten Karo adalah:  

1. Bebasis Pendidikan Agma, pendidikan agama Islam di desa Lau Gumba 

tetap berjalan normal seperti di desa lain. Pelaksanaan pendidikan yang 

berlangsung di desa Lau Gumba lewat pengajian yang dilaksanakan di 

Mesjid al-Aman, baik laki-laki mmaupun pengajian ibuk-ibuk dan kegiatan 

lainnya seperti remaja mesjid.  

2. Berbasis Adat, kegiatan pendidikan berbasis adat istiadat juga dilaksanakan 

secara alami di desa Lau Gumba. Adat istiadat sudah lama menjadi tredisi 

di tengah masyarakat, contohnya pelaksanaan pernikahan tetap 

dilaksanakan secara adat istiadat Karo dan tidakbertentangan dengan nilai-

nilai agama. Ketika adat berlangsung bagi yang beragama Islam bisa 

melaksanakan kewajibannya seperti solat, puasa dan lainny. Dalam acara 

kematian juga dilaksanakan dengan adat istiadat tetap berlangsung dan bagi 

yang beragama Islam  boleh melaksanakan kewajiban sebagai seorang 

muslim. 

3. Pendidikan Karakter,   Secara alami, manusia sejak lahir  sampai usia tiga 

atau lima tahun,  kemampuan menalar seseorang belum  tumbuh sehingga 

pikiran bawah sadar  (subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa 

saja informasi dan  stimulus yang dimasukkan ke dalamnya  tanpa ada 

penyeleksian, mulai dari  orang tua, dan lingkungan keluarga dan  dari 

merekalah mulai terbangun  pondasi awal terbentuknya karakter.  Pondasi 

tersebut adalah kepercayaan  tertentu dan konsep diri.  Pembentukan 

karakter di desa ini berjalan secara alami seperti menghargai, sopan santun, 

tata bahasa yang lemah lembut, menghargai orang lain, menghargai beda 

agama dan lainnya.  

4. Berbasis pendidikan Islam, di desa Lau Gumba ini juga melaksanakan 

pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang ada di desa ini TK dan 
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Madarasah Tsanawuyah Swasta. Pilar pendidikan Islam selalu dimulai dari 

pendidikan formal, baik di TK dan Tsnayiwah mendapatkan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang sangat membantu untuk memahami Islam. 

(Wawancara Benny:2022).  

SIMPULAN 

Berdasarkan uraianadi atas,  penulis menyimpulkanabahwa muatan  lokal yang 

dimilikiaoleh masyarakat  desa merupakanasebuah  kekayaanaintelektual keislamanayang  

berbasis urf (adat). Tentuasaja muatan  lokal yang dimilikiaoleh masyarakat  desaaini bisa 

menjadi materi adalam PendidikanaAgama Islam yang   diharapkanaakan menjadi benteng 

bagi amasyarakat Minangkabau khusunya  generasiapenerus dalam menghadapi  

pengaruhaglobalisasi ini. Pada intinya,  pendidikanaIslam dan kebudayaan  Masyarakat Karo,  

PendidikanaIslam yang   diterapkan dalamaadat dan kebudayaan di  Desa Lau Gumba, bisa 

menjadiabenteng bagi  masyarakat dalam menghadapi arus  globalisasi, sehingga dengan 

mempertahankan adat istiadat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam akan dijunjung 

tinggi oleh adat-istiadat yang berlaku di masyarakat.  
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